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ABSTRACTi 
Basedi oni thei resultsi ofi fieldi observationsi of teachers less maximize the learning media, especially learning badminton on 
extracurricular members in SDN Kawungluwuk II.adapun pretest service backhand results in badminton game average value 
of 31.83 is still less than the maximum, then do backhand service servicing, to see how much influence learning the 
backhand service to improve the service in badminton, and after the posttest treatment treatment was given an average of 
77.4 there was a significant change. Thisi researchi usesi researchi methodi ofi pre experiment one sample group. The 
subjecti ofi thisi researchi isi thei extracurricular member in SDN Kawungluwuk II Cisitu Subdistrict Sumedang District which 
consists of 30 students. Instruments used normality tests to see whether or not normal data, and t-test to compare pretest 
and posttest results. Based on statistical test results obtained pretest and posttest values greater than α = 0.05, normal 
distribution. Then the results of the T-Test One somple t-test obtained P-value (Sig.2-tailed) of 0.000. The hypothesis to be 
tested one way, then P-value is divided into two then the result is P-value (Sig.1-tailed) of 0.000. It shows that P-value <α, so 
H0 is rejected or H1 accepted. So it can be interpreted that the backhand service affect the accuracy in badminton service. 

 
Keywords:  Effect of Learning, Backhand Service, Accuracy, Badminton Service. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikanf adalah fsuatu fproses fpembinaanfmanusiaf yang fberlangsung seumurfhidup, makaf darif 

ituf pendidikanf jasmanif diajarkanfdifsekolahf yang memberikan fperanan pentingf sertaf memberikan 

fkesempatan fparaf siswafuntuk terlibatf langsungf dalamf pengalamanf belajar fmelaluif aktivitasf 

jasmani. 

 

Belajarn merupakan proses manusian untuk mencapain berbagai macam kompetensi, keterampilan, 

dann sikap. Belajarn dimulai sejakn manusian lahir sampai   akhir  hayat.  Pada  waktu  bayi,  seorangn 

bayi  menguasai keterampilan-keterampilan yang sederhana, seperti memegangn botol dan mengenaln 

orang-orang di sekelilingnya. Ketikai menginjak masa anak-anak dan remaja, sejumlahn isikap, nilai dan 

keterampilan berinteraksi sosial dicapai sebagain kompetensi. Padai saat dewasa, individu diharapkan 

telah mahirndengan tugas-tugas kerja itertentu dan keterampilan-keterampilan fungsionaln lainnya, 

seperti mengendarai mobil, berwiraswasta, dani menjalinn kerjan saman dengan orangi lain. 

 

Menurut Aqib, (2002,hlm. 42) “Belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan. 

Di sini yang dipentingkan pendidikan intelektual.kepada anak-anak diberikan bermacam-macam 

pelajaran untuk menambah pengetahuan yang dimilikinya,terutama dengan jalan menghafal”. 
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Menurut Gagne (Budiningsih, (2012, hlm 4) “Belajar merupakan aktifitas kompleks untuk memperoleh 

kapabilitas atau kemampuan keterampilan pengetahuan,  sikap dan nilai”.Berdasarkan beberapan 

pendapatn di atasn dapat di simpulkanm bahwa belajar didefinisikan sebagai penambah atau 

pengumpul sejumlahn pengetahuan untuk memperolehn kapabilitas atau kemampuann keterampilann 

pengetahuan, sikapn dan  nilai. 

 

Dalam  proses  belajar  mengajarn pendidikan njasmanin yang  diutamakan ialahn siswa dintuntut 

harusnn banyakn bergerak naktif.  Pada ndasarnya pendidikan jasmani  adalah upaya  untukn 

membinan kemampuan fisikndan mental. 

 

Tujuaninutamainpendidikaninjasmaninmenghasilkannmanusiai yangnsehat, aktif, cerdas, disiplin, sertai 

menjunjungni nnilai nsportivitasn dan kemandirian nyang tinggi. Istilah “Pendidikan” merupakan fkata 

yang ftidaki asing flagi fbagi fsetiap iorang.  Namunildemikian, istilahi inii lebihi seringi diartikani isecara 

berbedai fdari masai keilmasa, termasuki olehi ahlii yangi berbedailpula. fSeseorangi  fmungkin 

menerjemahkanf pendidikanf sebagaii sebuahi prosesi ilatihan. Orangi laini mungkini merjemahkannya 

sebagaii jumlahi pengalamani yangi memungkinkani seseorangi mendapat pemahamani dani 

pengetahuani barui yangi lebihilbaik. Selaini itu, dapati juga diterjemahkani secarai sederhanai sebagai 

pertumbuhani dan perkembangan. 

 

Pendidikann jasmani, olahragan dani kesehatani merupakann bagiani integrali dariilpendidikan n secara 

keseluruhan, bertujuaniluntuk nmengembangkan  aspeknkebugaran ijasmani, keterampilann gerak, 

pola hidupn sehati dani pengenalani lingkungani bersihi melaluii aktivitasiljasmani, olahragan dan 

kesehatani terpilihnyang direncanakani secarai sistematisndalam rangkai mencapaii tujuanilpendidikan 

nasional. 

 

Pendidikani memilikin sasaranilpedagogis. Olehi karenanitu, pendidikani kurangi lengkapi tanpan 

adsnya pendidlkan ijasmani, olahragan daniukesehatan, karenai geraki sebagaii aktivitasiujasmani 

adalahn dasar bagii manusian untuki mengenali duniai dani dirinyan sendirii yang secara alami 

berkembangn searahi dengan perkembangan zaman. Selaman ini, telahi terjadi kecenderungani dalam 

memberikanilmutu  pendidikan yangn hanyai dikaitkani dengani aspeki kemampuan  kognitif saja. 

Pandangan inintelah membawan akibati terabaikannyai aspekn moral, akhlak, budi pekerti, seni, 

psikomotor, serta life skilll. 
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Bulutangkisn adalahn suatu  cabangn olah  raga  yang  tidak  mengenaln batas umur,  n anak-anak 

maupun  orang  dewasan dapat  bermain  bersama. Bulutangkis di  sekolah  dasarn merupakan  

cabang  olahragan permainan  dalamn pendidikan jasmani untukn mendorong  perkembangan  

keterampilan  motorik, kemampuaniufisik n(psikomotor),  pengetahuani  dann penalarani (kognitif),  

serta  penghayataniunilai-nilain(sikap-mental-spiritual-sosial). Dalamn pokok bahasan bulutangkis yang  

bersifatn permainan  haruslahn dikemas  sedemikian  rupa agar siswa atau atlet tertarik  untuk  n lebih 

berperann aktifn mengikuti  pembelajaran atau latihan sehingga  tujuan pembelajaran atau sistem 

latihan tercapai. 

 

Menurut Tohar, (1992:34) “Setiapn cabang  olahragan memilikin teknik dasar yang harus dikuasai 

terlebih dahulu oleh para atlet atau siswa”. Begitun jugai dalami olahragailbulutangkis, seorangilpemain 

dituntuti untukn menguasaii salahi satui komponeni dasari yaitui tekniki dasarn untuk mencapai 

prestasi. Tekniki dasarn permainaniubulutangkis  adalahn penguasaaniupokoki yangi harusi dipahamin 

dani dikuasaii tiapi pemaini  dalamn melakukann kegiatani bermainiubulutangkis. Penguasaann  teknik  

dasar  n ini umencakup,  antaraiulain: carai memegangi raket, gerakann pergelangan  tangan,    

gerakan  melangkahkann kakii ataui footwork, dan  pemusatann pikiran  ataun konsentrasi. Bagi 

seorangi pemaini setelahi  menguasaii  teknikn dasari  makai  diharuskn  dapatn menguasai  teknik 

pukulan. Teknikiupukulann adalah “cara-cara melakukan pukulan pada permainann bulutangkis dengan 

tujuan menerbangkan shuttlecock ke bidangn lapangann lawan. Teknik pukulan dalam permainan 

bulutangkis dibagi menjadi dua, yaitu forehand dan backhand. Sedangkan untuk servis, dikenal 

beberapa teknik pukulan, yaitu servis forehand pendek, servis forehand panjang, dan servis backhand” 

(PB. PBSI, 2001). 

 

Hasilj observasij yangj telah dilakukan dalam ekstrakulikuler yang ada di SDN Kawungluwuk II 

kecamatanj cisitu Kabupaten Sumedang yang dilaksanakan pada tanggal 28 maret 2018 adanyaj 

penemuan masalah yaitu kurangnya penggunaan media dalam melakukanj pembelajaran yang 

menghasilkan peserta ekstrakulikuler kurang berantusias danj mudah merasa bosan dalam melakukan 

pembelajaran, kurangnya keefektifanj daya serap peserta ekstrakulikuler dalam pembelajaran 

bulutangkis. Adapun dalamj tekhnik servis backhand yang terlihat kurangnya dalam menentukan 

ketepatan atauj sasaran yangj di tuju olehj peserta ekstrakulikulerj. 

 

Akibatj dari itu pencapaianj dalamj pembelajaran yang dilakukan masih kurang atau belum bisa 

dikatakanj sempurna karena anggota ekstrakulikuler juga kurang memahami teknikj atau caraj 

melakukanj servis backhand dengan menggunakanj ketepatan atauj sasaranj yang dituju.  
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Tujuan dari ketapatan sasaranj servis backand dalam permainan bulutangkis adalah untukj 

menentukanj arahj bola ke arah lawan dengan sasaran kelemahan lawan sehinggaj lawan tidakj bisaj 

mengembalikan bola dengan baik, namun pada kenyataanya di dalamj ekstrakulikuler yang saya amati 

servis tidak di perhatikan dalam permainanj bulutangkisj sasaran jdan ketepatannyaj jpun jtidak terukur. 

 

Hal ini membuat penulis tertarik untuk menemukan solusi dan mencoba mebuat sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran bulutangkis menggunakan media petak angka dalam 

hal ini yaitu ketepatan servis backhand dalam permainan bulutangkis. 

 

Media jpembelajaran jberperan jaktif dalam suatu proses belajar mengajar, dimana media sangat 

jberperan jaktif untuk memperlancar dan mempermudah dalam memahami suatuj jpelajaranj jyang 

diberikan oleh guru kepada siswa. Media juga membantu interaksi antara jguru jdengan siswa. Media 

pembelajaran menurut Saptani (dalam Suherman, 2016, hlm 37) adalah “sarana komunikasi dalam 

proses belajar mengajar yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai proses 

dan hasil pembelajaran secara efektif dan efisien, serta tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

mudah”. Menurut Sadiman (dalam Kustandi, 2013, hlm.7) mengemukakan bahwa “media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan”. Darij pendapatj tersebut dapat 

disimpulkanj bahwa mediaj merupakan salah satu penghubung antara murid dengan materij yang 

diberikanj guru. Blake & Haralsen (dalam Sudin & Saptani, 2009, hlm. 3) yang menjelaskan bahwa 

“Media adalah medium yang digunakan untuk membawa/menyampaikan sesuatu pesan, dimana 

medium ini merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan antara komunikator dengan 

komunikan”. Berdasarkanj pemaparanj dij atas, dapati disimpulkani bahwa mediai adalah isuatu 

perantarai ataui pengantarj pesanj darij pengirimj kej penerimaj pesanj artinyaij mediai adalahi medium 

yangi digunakani untuki menyampaikani suatuijlpesan. 

 

Namunq padaq kenyataanyaq dalamq pembelajarann dia ekstrakulikulera yanga dia amatia itu tidak 

menggunakana media, dengana demikiana pembelajaran ataua latihan yanga dilakukana terlihata 

paraa siswaa tidaka antusias dalam melakukan khususnyaa dalam servisx backhanda tentanga 

sasarana ketepatan. 

 

Penggunaans medias pembelajaran dalam proses belajar mengajar akan menumbuhkans minats 

siswas yangs tinggis untuks memperoleh informasi, wawasan yang diberikan kepada guru juga dapats 

membangkitkan motivasi dan keinganan siswa untuk memperolehs pembelajaran. 
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Dari hasils datas awals yang didapatkan banyak anggota ekstrakulikuler yang hanya dapat melakukans 

servis backhand namuns sasarans yangs dituju belum atau masih kurang sesuai dengan yang 

diharapkan dari 30 anggota ekstrakulikuler nilai pretest yang di dapat yaitu rata-ratanyas hanya 31,83 

sedangkan nilai ideal nya adalah 80.  

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan belum dikatakan berhasil untuk itu penggunaan 

media dalam melakukan pembelajaran diharapkan akan berhasil dan mendapatkan hasil yang sesuai 

yang diharapkan. 

 

Dilihat dari uraian diatas maka penulis bertujuan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Petak Angka Terhadap Ketepatan Sasaran Servis Backhand dalam Permainan 

Bulutangkis”. 

 
 
 

METODEl PENELITIANq  

Metodeenpenelitiane inie dipilihendengan tujuan untuknmelihat seberapan besar 

pengaruhnpenggunaan media petak angkanterhadap ketepatan servisnbackhand dalamn permainan  

bulutangkis. Makae  metode  yangen dipilih  dalam  penelitian ini mengunakan metodeinnpre 

eksperimenj dengannnnmenggunakang satu kelompok dalan SD. Desain yag digunaksn penelitiani ini 

yaitud pren eksperimenn dengsnn jenis pre-test (the one group pretest-postest desaini dengani bentuk 

01 x 02) 

     

 

 

Keterangani :  

X : Perlakuan 

01 :  Pretest 

02 : Postest 

 

Partisipanz 

Partisipani dalami penelitianl inil adalahi siswai siswii ekstrakulikuleri BulutangkisiidiiiSDN 

Kawungluwuki IIi usiai 8-12l itahun. Jumlahl pasrtisipani sebanyakp 30uisiswa. Karakteristikk partisipan 

01 X 02 
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inip yangl sudahi mengetahui; tehnikl dasarl permainsn Bulutagkis, bersediai mengikutil latihaniidari 

awali sampail dengant akhir. 

 

Populasiq 

Populasil menuruti Maulana (2009, hlm. 25) mengemukakan bahwa “populasi merupakan keseluruhan 

dari subjek atau objek penelitian”.Sedangkan menurut Margono (dalam Suherman, 2012, hlm.69) 

menyatakan bahwa “Populasi adalah seluruh data yang menjadi suatu perhatian dalam suatu luang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan”. 

 

Berdasarksni pemaparani diijatas, dapat disimpulksn bahwas populasii adalahi keseluruhan darii subjek 

ataui objeki penelitii yangi menjadi suatui perhatian dalsm suatu luang lingkup sertao waktui yangi ikita 

tentukan. 

 

Populasii yag digunakani dalami penelitiani inii adalahi siswai SDNi Kawungluwuki IIi KecamataniiCisitu 

Kabupateni Sumedangi yangi mengikutii programi ekstrakulikuleri bulutangkisi sebanyakd 30lksiswa. 

 

Samplew 

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.” Sugiono (dalam 

suherman, 2013, hlm. 70). Sedangkani menuruti Margono (dalam Suherman, 2009, hlm. 71) 

menyatakan “Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan cara-

cara tertentu”. 

 

Dalamn penelitiani inil sampell yangj digunakan; adalahl randoml sampling; (sampelikacak). eProsedur 

randoms samplingl yaitu; denganj caraa mengundi; calonlysampel. Dengank demikian; setiapl subjek 

daril populasi; mendapat; kesempatanl yag samai untukl menjadi; anggotalosampel. 

 
HASILi DANiuPEMBAHASAN 

Penelitiank inii dilakukan dengan; adanya; pengaruhk pengunaan medial petakl angka;oterhadap 

ketepatanl sasaranl servis; backhandl anggotak ekstrakulikulerl dil SDNl Kawungluwukl IIluKecamatan 

Cisitul Kabupatenl Sumedangl yangl memilikii anggotai sebayak 30ikorang. Hasill pengolahanl ldata 

penelitianl dapati dilihati padai tabeli diiubawah. 

 

 

 



 

147 
 

TabelT1.  

Ujil Normalitasi dani Uji; Homogenitasl HasilllPenelitian. 

 Uji Normalitas Data 

Pretest 

Uji Normalitas Data 

Posttest 

Uji Homogenitas 

Data pretest dan 

Posttest 

Sig 0,121 0,577 0.40 

Padaa tabell diatass dapat dilihatt ujii normalitass dand homogenitass hasili penelitiani degan nilaiiiα 

sebesarlu5%i (0,05)l tabell tersebutt menunjukkann bahwa; hasil; ujil normalitasl datal pretesttomemiliki 

sig; sebesar; 0,121’ yang/ lebihl;besark dariilα, makai dapati disimpulkani bahwai datallknormalitas 

pretesl berasumsioonormal. Selaini itu/ padao uji/ normalitasl datal posttes; memilikip sig osebesar 

0,577l artinya;l hasill yangl dil dapatkanl lebihl besarl darillα, imaka ;dapat ldisimpulkani bahwai ahasil 

ujii normalitasi datak posttesl berasumsilunormal. iSelanjutnyaa dataa homogenitass yangi memilikilusig 

sebesarsl0,40lulebihh kecillldariluαl makal dapatt disimpulkann bahws ujil homogenitasl dataa pretest 

danl posttesi tidakklhomogen. 

 

Selanjutnyal untuk mengetahuil seberapal pengaruhl penggunaanl medial petaki angkaiiterhadap 

ketepatanl sasarani servisl backhandl dalaml permainsn lbulutangkis ldilakuksn ldenganl mengujillbeda 

rata-ratai nilail pretestlldanllposttest. Hasill ujiilbedalirata-ratalidapatlldilihatlopadalotabeliidil0bawah. 

Tabelii2. 

Ujii BedallRata-rata 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the Difference 

 Lower Upper 

fretest_postest 31.196 59 .000 41.15000 38.5105 43.7895 

Daril tabel;l4.6lldapatl dilihatlibahwallhasilloperhitungsn  bedalirata-rataildatalipretestludanluposttest 

diperolehllP-valuelldarillujilitlisatulisampelli(onelisamplelit-testilmethod)lladalahil0,000likuranglidarill0,05 

artinyailH0llditolak dank;Hi iditerima. Adapunlikriterianya sebagailiberikut. 

H0klditerima apabila;i0,000 lebihklbesar darili0,05 

H0ilditolak apabilali0,000 lebihlikecil darili0,05 

Hiloditerima apabilali0,000 lebihkikecil darilo0,05 

Hikiditolak apabilalo0,000 lebiholbesar darili0,05 
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Halll tersebutlt membuktikanl bahwal terdapati perbedaanl rata-rataa antara nilai keterampilann 

ketepatan sasaran servis backhandd awall dan nilai keterampilan ketepatann sasaran servis backhand 

akhirr siswa. Dengan demikian, dapatt disimpulkan bahwa latihann ketepatanb sasaranb servis 

backhand dengan menggunakanb media petak angka dapatb berpengaruh bterhadap ketepatan 

sasaran servis backhandb dalamc permainanc bulutangkisc secarac signifikan.  

Hasili ujil perbedaanl rata-ratal diperkuati jugal dengani ujiligain lternormalisasi, hasillldari ipengujian 

gainlisebagai iberikut. 

Tabelli3. 

UjiliGaain 

 

 

Berdaasarkand tabel diatasu menunjukanu ratau rata gainu ternormalisasiu padau pretestu sebesar 

32,83 dan posttes 50,46 . Halu iniu menunjukanu nilaiu rata-rata gain ternormalisasiu posttes lebih 

tinggi di bandingkanu pretest dapati disimpulkani bahwai adanya pengaruhi yangi signifikanildengan 

penggunaani mediai petak angkau terhadapiu ketepatanu sasaranu servisu backhand dalam permainan 

bulutangkis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan datai yangi diperoleh kemudiani diolahi dani dianalisisi sebagai mana mestinya idari 

penelitiani tesebut yangi telahi dilaksanakani kurang lebihnya selama 2 bulan pada siswa 

ekstrakulikuler di SDN Kawungluwuk II Kecamatan Cisitu Kabupaten Sumedang selama duabelas kali 

perlakuan atau pertemuan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan dan peningkatan yang 

signifikan dimana anggota ekstrakulikuler lebih memahami tentang bulutangkis dan tekhnik-tekhik iyang 

telahi dipelajari khususnya dalam ketepatan servis backhand yangi telahi dipaparkan padai BabilIV, 

makai dapati diperolehi kesimpulani sebagaiilberikut. 

1. Servis backhand dapatt mempengaruhi dan dapat meningkatkan servis bulutangkis secara 

signifikan. peningkatann yang dihasilkan  sebesar 18,64 dari perbandingan antara dataa pretest 

dann posttes yang di hasilkan dilapangan yaitu dengan rataa rata nilai pretestt sebesar 31,83 

dann postest sebesar 50,47.  

2. Pengaruh  dan peningkatan tersebut tidakk didapat dengan secara instan melainkan disebabkan 

adanya perubahann dalam latihan pukulan servis servis backhand bulutangkis pada siswaa pada 

saat melakukan pukulan terdapat sebuah media petak angkayangg dijadikann sebagai sasaran 

 Pretest Posttes Gain N-gain 

Jumlah 955 1514 559 8,192824 

Rata-rata 31,83333 50,46667 18,63333 0,273094 
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agar servis bulutangkis terarah dan bisa menyulitkann lawannya jadii tergett ituu juga untuk 

melatih akurasii dann ketepatann dalam servis backhand bulutangkis ternyata cukup berhasil, 

siswaa dalam melakukan pukulan servis backhand bulutangkis pada akhirnyaa mengalami 

perubahan dan peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkann paparann diatass  Servis 

backhand memiliki pengaruh yang signifikan dalamm meningkatkan servis dalam bulutangkis.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan selama 2 bulan ini, penulis berharap penelitian ini 

dapat memberikan implikasi untuk diberikan pada pembelajaran selanjutnya disekolah dan juga 

pembelajaran yang akan diberikan harus menggunakan tambahan alat atau media yang sesuai 

kebutuhan atau juga alat modifikasi untuk melatih siswa Sekolah Dasar dalam permainan bulutangkis 

terutama servis backhand bulutangkis, pembelajaran yang dirancang menggunakan media yang sesuai 

ataupun yang dimodifikasi. Penggunaan media petak angka yang menjadi target dalam servis 

backhand bulutangkis dapat memberikan implikasi yaitu dapat meningkatkan kemampuan pukulan 

servis bulutangkis serta ketepatan dan akurasi terutama dalam servis backhand bulutangkis pada siswa 

Sekolah Dasar. 

Penulis juga merekomendasikan kepada beberapa pihak terkait penelitian tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

1. Bagi Siswa  

Setelahq pelaksanaannq pembelajaran bagi siswa yang banyak membantu memberikan kemampuann 

terbaiknya dalamm penelitiann ini, siswa diharapkan mampuq meneruskanq latihann yang telah 

diberikan agar siswaa dapatt berkembang dan terus bisa mengeluarkan kemampuan terbaiknya dalam 

melakukann servis backhandq terhadap ketepatan servis dalam bulutangkisq agarq terus meningkatt. 

2. Bagi Guru 

Setelah diberikannya pembelajarann diharapkan guru yang akan menjadikan pembelajaran 

meningkatkan ketepatann dalam servis dalam bulutangkis, disini peneliti merekomendasikan agar 

serviss backhand dijadikan bahan ajar untuk pembelajaran selanjutnya. Selain itu juga guru harus 

banyak memberikan kesempatani kepadai siswai untuki mengembangkani potensii yangi dimilikiilsiswa 

dan juga guru  harus seoptimal mungkinn dalam memberikan pembelajaran dan mengajar kepada 

siswa, apabila guruu  memberikannya dengan seoptimal mungkin dan semangat dalamm mengajar 

pastinya pembelajaran pun akan berhasil dengann apaa yang diharapkan. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah diharapkan selalu melihat dan mengevaluasi guru-guru dalam setiap mengajarr atau 

mengevaluasi diakhir semester dan juga memberikan apresiasi dan penghargaann kepada guru yang 

rajin dan berprestasi dan juga mampu mengembangkann bakatt yangg dimiliki oleh siswa. 
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Penghargaan ini diberikan agar guru tetap memberikann kemampuan terbaiknya dan ide-ide dalam 

pembelajaran agar teruss meningkat. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dilakukan memerlukan proses yang panjang dan waktu  yang 

cukupp lama. Untuk selanjutnya peneliti merekomendasikan agar mengembangkan mediaa 

pembelajaran untuk mendapatkann hasill belajarr yang baik serta menjadikann serviss bulutangkiss ini  

dijadikann referensi dan refleksi untuk penelitian selanjutnya. 
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